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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan
biochar sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau
(Vigna Radiata L.) varietas kutilang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan
yaitu: Faktor 1 perlakuan menggunakan biochar sekam padi dan Faktor 2, perlakuan
menggunakan pupuk NPK. penelitian ini terdapat 4 perlakuan biochar sekam padi
dan 3 perlakuan pupuk NPK sehingga terdapat 12 kombinasi, dari kombinasi dikali
dengan 3 ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri
dari 3 tanaman/polybag. Secara keseluruhan terdapat 108 tanaman sampel.
Penanaman benih kacang hijau dilakukan di dalam polybag berukuran 40 cm x 40
cm dengan jarak tanam yang digunakan adalah 20 cm x 40 cm. Hasil penelitian
menunjukkan Pemberian dosis Biochar sekam padi dan pemberian pupuk NPK
memberikan interaksi terhadap parameter tinggi tanaman yaitu 25 HST, dan 39
HST, jumlah daun 18 HST-39 HST, dan jumlah polong 63 HST terhadap tanaman
kacang hijau. Tidak terdapat pengaruh pemberian Biochar 1, 2, 3, dan 4 ton/ha serta
NPK 100, 200, dan 300 kg/ha terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
hijau. Secara terpisah pemberian pupuk NPK sebesar 200 kg/ha memberikan hasil
yang lebih baik dilihat dari bobot 100 biji dan hasil panen yaitu masing-masing
sebesar 11,83 g dan 1,55 t/ha. Hasil panen ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil varietas Kutilang yaitu sebesar 1,13 ton/ha.

Kata Kunci :Pupuk NPK; Biochar Sekam Padi; Kacang Hijau Varietas
Kutilang



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman yang tumbuh menjadikan tanah sebagai media yang nantinya akan
memiliki hara yang terkandung dan terbilang cukup sebagai penunjang tumbuhnya
tanaman dalam proses berkembang sehingga menjadi tanaman dalam melakukan
aktivitas produksi. Terdapat faktor yang nantinya memberikan pengaruh
tersedianya hara dalam tanah dengan tujuannya melakukan penyerapan tanaman
seperti penotalan pasokan dari yang namanya hara dan lembabnya tanah serta aerasi
dan juga suhu dalam tanah dan fisik yang mempunyai sifat dan juga kimia dalam
tanahnya. Persoalan pada tanaman yang biasanya menjadi terkendala yaitu liatnya
yang bertekstur dan pengembangan sifat dan juga mengkerut serta infiltrasi air yang
terbilang cepat dan juga rendahnya drainase yang juga terbilang lambat (Mukanda
dan Mupiki, 2001). Untuk mengurangi kendala tersebut upaya yang dapat
dilakukan salah satunya yaitu pemberian pupuk dan pembenah yang namanya
tanah. Pada tanah yang mempunyai abu-abu dalam hal ini warnanya yaitu gelap
sehingga menjadi kehitaman dengan tekstur liatnya yang juga memiliki slickenside
serta periodiknya rekahan yang nantinya mampu melakukan pembukaan dan juga
penutupan disebut vertisol. Tanah yang berjenis vertisol biasanya pembentukan
sedimen yang nantinya akan menjadi bahan menuju proses menjadi tanah yang
didalamnya terkandung mineral smektit yang memiliki jumlah yang terbilang tinggi
dan juga pada dasarnya daerah terjadi cekungan dan juga berombak (Driessen dan
Dudal, 1989). Tanah yang berjenis vertisol biasanya mempunyai fisik dengan sifat
lebih sebagai terkendalanya bila dibandingkan dengan sifat dari kimianya.
Keutamaan kendala pada tanaman yaitu liat dengan tekstur yang terbilang berat dan
pengembangan dan juga pengerutan dari sifatnya dan juga infiltrasi dari airnya yang
terbilang cepat dan rendahnya drainase yang terbilang lambat (Mukanda dan
Mapiki, 2001).

Pendefinisian pemupukan dimana aktivitas bahan-bahan yang nantinya
ditambahkan dalam hal ini pengubahan rangka yang bersifat fisik yang mempunyai
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perkembangan yang terbilang baik dan menumbuhkan tanaman. Dengan bahan
itulah yang nantinya terkandung beberapa unsur hara yang terkandung dalam
tanaman dengan ketergantungannya sebagai penyusunan (Rosmarkam dan
Yuwono, 2002). Jenis pupuk yaitu nitrogen dan phosphate dan juga kalium dengan
disingkat NPK sebagai jenis pupuk yang terbilang tersedia kemajemukannya cepat
dan banyak dikenal oleh masyarakat. NPK berkadar yang banyak diketahui yaitu
15-15-15 dan 16-16-16 dan juga 8-20-15. Melalui pupuk dengan bertipe NPK
terbilang populer disebabkan kadar nya yang terbilang cukup dan tinggi dan juga
memadai dalam melakukan penunjangan proses bertumbuhnya tanaman (Marsono
dan Sigit, 2002). Pemberian jenis NPK pupuk sebagai upaya untuk melakukan
pemenuhan hara yang nantinya dibutuhkan tanaman dan juga NPK pupuk yang
diberikan menjadi efisien dalam melakukan peningkatan tumbuhnya dan hasil yang
terdapat pada tanaman nantinya. Penganjuran dosis dari NPK pupuk bertujuan
pemberian pada jenis tanaman yaitu kacang hijau yaitu seratus kilogram ha
(Novizan, 2004). Penelitian dengan hasil dari Kuntyastuti et al (2016) menyatakan
bahwa proses pemberian pupuk berjenis NPK yang berdosis terbilang sedang yaitu
22,5 kg N ditambah 22,5 kg P205 ditambah 22,5 kg K20 ditambah 15 kg S/ha,
dengan tanaman yang berpopulasi 250.000 sampai 333.333 tanaman/ha dan
diberikan penilaian telah mempunyai kesesuaian dalam memperoleh hasilnya yang
biji terbilang optimal pada tanaman kacang hijau dan pada jenis lahan yang
terbilang kering beriklim kering. NPK yang nantinya dijadikan pupuk untuk dosis
yang terbilang rendah yaitu 11,3 kg N ditambah 11,3 kg P205 dan 11,3 K20
ditambah 7,5 kg S/ha ditambah 2,5 ton pupuk yang berasal dari kandang/ha yang
terbilang mampu memberikan penghasilan biomassa kacang hijau yang cukup
tinggi yaitu 3,2 kg/ha.

Terdapat arang yang berwarna hitam yang diperoleh dari adanya pemanasan
yang namanya biomassa dimana keadaannya terbatas akan oksigen dengan kata lain
tidak adanya oksigen lalu menghasilkan arang disebut biochar. Sebagai bahan yang
organik tentunya mempunyai sifat yang terbilang stabil yang nantinya dijadikan
sebagai tanah yang akan dibenah yang berlahan kering disebut biochar. Bahan dasar
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yang terbilang melimpah yang artinya belum pernah dimanfaatkan sama sekali
(Dernibas, 2004). Melalui biochar tersebut bisa juga dijadikan atau dapat
ditambahkan pada tanah dengan tujuannya untuk memberikan peningkatan fungsi
dari tanah dan juga memberi pengurangan adanya emisi dari yang namanya
biomassa yang dilakukan dengan cara alami yang nantinya akan terurai terkonversi
ke gas rumah kaca. Mampu membuat peningkatan kualitas dan juga kuantitas yang
disebabkan oleh biochar dimana tanah didalamnya terjadi peningkatan unsur yang
tersimpan hara dan juga agrokimia yang nantinya dapat digunakan untuk tanaman
(IBI, 2012). Dilakukan penelitian oleh Chan et al (2007) berdasarkan hasilnya
biochar yang diberikan dimana jumlahnya melebihi lima puluh ton per ha mampu
melakukan perbaikan berkualitasnya tanah dan juga pH serta karbon organik dan
juga dalam hal ini tukar kotian. Penelitian lainnya yaitu Azis et al (2015) biochar
yang digunakan dengan dosis sepuluh ton per ha mampu memberikan peningkatan
dengan hasil tanaman berjenis kedelai dengan banyaknya yaitu 0,93 to per ha.
Biochar berefek terhadap tanah yang mampu memberikan peningkatan cOorganik
dan ketersediaan p dan juga N-total pada tanah (Mindari et al, 2018). Berdasarkan
interaksinya dapat terlihat melalui kenyataan dimana biochar dan juga pupuk N
sebagai tambahan biochar dan akan memberikan peningkatan yang terbilang besar
dan biochar akan berperan dalam memberikan peningkatan menumpuknya N yang
terdapat pada tanaman. Melalui inilah dimana biochar terbilang efektif karena
mampu memberikan penahanan dan juga unsur haranya yang terbilang sudah
tersedianya hara untuk tanaman dengan perbandingannya dimana organik dengan
bahannya yaitu sampah yang berjenis daun dan kompos serta pupuk kandangnya
atau komposnya (Gani, 2009). Biochar juga mempunyai peran dalam memberikan
manfaatnya melakukan peningkatan produktivitasnya yang mempengaruhi
tanaman melalui pemberian biochar. Dimana 0,4 yang diberikan sampai dengan 8 t
per ha C atau karbon organik yang tentunya dilaporkan untuk mendapatkan
peningkatan produktivitasnya dengan cara nyata sekitar 20 sampai dengan 220
persen (Basri dan Azis, 2011).

Sebagai komoditas yang terdapat pada pertanian yang nantinya mempunyai
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kacang hijau. Jenis tanaman legum sebagai komoditas yang berperan penting
setelah di urutan ketiga dari kedelai dan juga kacang tanah disebut kacang hijau.
Menurut kementerian pertanian (2012) dimana permintaannya sebagai
penyebabnya yaitu terjadinya peningkatan dalam konsumsi masyarakat dan juga
menjadi olahan untuk pertumbuhan industri. Sesuai data BPS (2015) karena di
indonesia sebagai salah satu yang melakukan produksi pada hasil pertanian yaitu
kacang hijau terjadinya penurunan sebanyak tiga ratus empat puluh satu ribu tiga
ratus empat puluh dua ton per tahun menjadi dua ratus tujuh puluh satu ribu empat
ratus enam puluh tiga ton per tahun dengan perbandingan data tahun 2011 dan 2015.
Kacang hijau yang dibutuhkan dalam ranah domestik digunakan sebagai pakan dan
juga perindustrian pakan dengan juga lainnya untuk kebutuhan pangan serta
dibutuhkan oleh industri lain. Dalam negeri sendiri pemenuhannya mempunyai
peluang yang terbilang besar secara nasional dalam melakukan pemasaran dan juga
pasar dunia membutuhkan kacang hijau sehingga mampu melakukan penambahan
devisa dalam negara. Perbandingannya dengan jenis kacangan lain bahwa
kelebihannya kacang hijau lah yang utama mulai dari agronomi dan juga ekonomis
yaitu sekitar umur lima puluh lima sampai dengan enam puluh hari sudah bisa
dipanen dan juga hama yang menyerang penyakit terbilang sedikit serta mempunyai
ketahanan terhadap kekeringan dan walaupun tanahnya kurang subur dapat
ditanamkan dan juga mudah untuk dibudidayakan.

Dari latar belakang diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk NPK dan biochar sekam padi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang hijau (Vigna Radiata L.) varietas kutilang.

1.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan
biochar sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau

(Vigna Radiata L.) varietas kutilang.

1.2 Hipotesis Penelitian
1. Terdapat interaksi antara dosis Biochar sekam padi dan dosis NPK terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau varietas kutilang.



2. Penelitian ini diduga ada pengaruh terhadap pemberian 4t/ha dosis biochar
dan NPK 75 kg/ha pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna

Radiata L.) varietas kutilang.
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